BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang diurai di Bab IV, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas perusahaan secara keseluruhan sudah berada
dalam keadaan likuid dan berdasarkan hasil perhitungan rasio-
rasio tersebut telah menunjukkan angka di atas standar industri.
Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan yang baik karena
telah memenubhi liabilitas lancarnya menggunakan aset lancar.

2. Rasio perputaran aktiva tetap mengalami fluktuasi karena nilai
penjualan yang berfluktuasi dan nilai aktiva tetap yang terus
menurun, rasio perputaran piutang dan modal kerja mengalami
penurunan karena nilai piutang yang terus meningkat dan nilai
penjualan yang berfluktuasi, rasio perputaran persediaan dan
total aktiva telah stabil yaitu berada di atas standar karena
perusahaan tidak memiliki persediaan pada akhir tahun dan
nilai penjualan sebanding dengan total aktiva. Dengan adanya
beberapa rasio aktivitas yang belum tercapai menandakan
bahwa perusahaan belum dapat mengoptimalkan aset-aset
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya.

3. Rasio profitabilitas perusahaan secara keseluruhan dalam
meningkatkan laba dapat dikatakan belum baik karena nilai
yang diperoleh dari hasil perhitungan belum mencapai standar
industri. Hal ini disebabkan oleh laba yang dicapai perusahaan
terlalu rendah dan beban-beban yang dikeluarkan oleh
perusahaan terlalu besar. Perusahaan belum memanfaatkan aset
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dan belum baik

dalam penggunaan modal sendiri,
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sehingga tingkat pengembalian dari kegiatan operasional
perusahaan belum berjalan secara optimal.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan kepada

manajemen perusahaan hal-hal sebagai berikut:

1. Tingkat likuiditas perusahaan telah berada diatas standar,
penulis menyarankan manajemen agar tetap mempertahankan
tingkat likuiditas perusahaan karena bukan berarti perusahaan
yang likuid sudah dalam keadaan yang baik. Perusahaan harus
mengoptimalkan aset lancar dan mengelola modal dengan baik
agar perusahaan dapat bertahan dan beroperasi secara optimal.

2. Pada rasio aktivitas khususnya rasio perputaran piutang,
sebaiknya CV. Maju Jaya Mulia meningkatkan lagi penjualan
setiap tahunnya dengan cara memperluas daerah pemasaran
atau memperbaiki strategi pemasaran serta meningkatkan
kemampuan manajemen  piutang  perusahaan  seperti
mengevaluasi tempo pembayaran dan melakukan penagihan
piutang.

3. Penulis menyarankan kepada manajemen untuk meningkatkan
nilai  laba dengan  mengoptimalkan  penjualan  dan
meminimalisir beban-beban perusahaan sehingga tingkat
profitabilitas perusahaan dapat berada diatas standar industri
yang berlaku.
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